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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya praktik jual beli pakaian
impor bekas yang tidak melakukan pencucian terlebih dahulu sebelum dijual
sehingga objek yang dijual tidak dalam keadaan suci atau bersih barangnya seperti
yang dilakukan oleh pemilik Mogys Olshoop. Tanpa pelaku usaha sadari bahwa
hal tersebut dapat membahayakan kesehatan konsumen yang akan
menggunakannya. Dengan demikian apakah dalam praktik jual beli pakaian impor
bekas tersebut telah memenuhi syarat dan rukun jual beli sehingga jual beli
tersebut diperbolehkan secara hukum Islam dan juga Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021.

Fokus di penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli pakaian impor
bekas yang tidak diketahui kesuciannya pada Mogys Olshoop di Desa Ngoran
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?; 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap jual beli pakaian impor bekas yang tidak diketahui kesuciannya pada
Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?; 3)
Bagaimana tinjauan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021
terhadap jual beli pakaian impor bekas yang tidak diketahui kesuciannya pada
Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?; Adapun
tujuan dari penelitian ini: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
praktik jual beli pakaian impor bekas yang tidak diketahui kesuciannya pada
Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. 2) Untuk
mengetahui bagaiamana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli pakaian impor
bekas yang tidak diketahui kesuciannya Mogys Olshoop di Desa Ngoran
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar. 3) Untuk mengetahui bagaiamana tinjauan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 terhadap jual beli pakaian
impor bekas yang tidak diketahui kesuciannya pada Mogys Olshoop di Desa
Ngoran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan metode kualitatif yang bersifat deskriptif melalui
pendekatan data empiris. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu mewawancarai mendalam dengan
pelaku usaha dan konsumen, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan penelitian ini adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah praktik Jual Beli Pakaian Impor Bekas Yang
Tidak Diketahui Kesuciannya pada Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar menyatakan bahwa pelaku usaha tidak melakukan
pencucian terlebih dahulu pada pakaian impor bekas sebelum dijual melainkan
hanya vacuum untuk menghilangkan debu selama diperjalanan dan menjualnya
dalam kondisi pakaian yang bernoda dan beraroma kurang sedap. Selain itu
pelaku usaha atau penjual pakaian impor bekas pada Mogys Olshoop memberikan
kebebasan dan keleluasaan kepada pembeli atau konsumen untuk dapat memilih
pakaian sesuai yang diinginkan tanpa ada yang ditutup-tutupi dari pihak penjual.
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Impor Bekas Yang Tidak
Diketahui Kesuciannya pada Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar, dalam praktiknya diperbolehkan karena telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli yang telah ditentukan oleh hukum Islam.
Karena barang atau benda yang dijual dapat disucikan dan bukan termasuk
golongan barang yang diharamkan untuk dijual. Akan tetapi praktik jual beli akan
batal apabila objek jual belinya dapat membahayakan konsumen yang akan
menggunakannya. Namun dalam Tinjauan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
18 Tahun 2021 Terhadap Jual Beli Pakaian Impor Bekas Yang Tidak Diketahui
Kesuciannya pada Mogys Olshoop di Desa Ngoran Kecamatan Nglegok
Kabupaten Blitar, pada praktiknya tidak diperbolehkan menjual pakaian impor
bekas dikarenakan objek jual belinya termasuk dalam daftar barang yang dilarang
impor pada Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 Tentang
Barang Dilarang Ekspor Dan Barang Dilarang Impor Pasal 2 ayat 3.
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ABSTRACT
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the Minister of Trade Number 18 of 2021 Against The Sale and Purchase of
Use Imported Clothing of Unknown Chastity (Case Study on Mogys Olshoop
in Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency), Department of Sharia
Economic Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, Advisor: Dr. H. Nur
Efendi, M. Ag.
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The background of this research is that there are many practices of buying
and selling used imported clothes that do not wash them first before being sold so
that the objects being sold are not in a pure or clean condition as was done by the
owner of Mogys Olshoop. Without the business actors realizing that this can
endanger the health of consumers who will use it. Thus, in the practice of buying
and selling used imported clothes, the conditions and pillars of sale and purchase
are met so that the sale and purchase is permissible according to Islamic law and
also the Regulation of the Minister of Trade Number 18 of 2021.

The focus of this study is 1) How is the practice of buying and selling used
imported clothing of unknown chastity on Mogys Olshoop in Ngoran Village,
Nglegok District, Blitar Regency?; 2) How is the review of Islamic law on the
sale and purchase of used imported clothing of unknown chastity on Mogys
Olshoop in Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency?; 3) How is the
review of Regulation of the Minister of Trade Number 18 of 2021 on the sale and
purchase of used imported clothing of unknown chastity on Mogys Olshoop in
Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency?; The objectives of this study:
1) To describe and analyze how the practice of buying and selling used imported
clothing that is unknown to be sacred to Mogys Olshoop in Ngoran Village,
Nglegok District, Blitar Regency. 2) To find out how Islamic law reviews the sale
and purchase of used imported clothes whose sanctity is unknown Mogys
Olshoop in Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency. 3) To find out how
Regulation of the Minister of Trade Number 18 of 2021 reviews the sale and
purchase of used imported clothes whose sanctity is unknown Mogys Olshoop in
Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency.

The type of research used in this study is field research with descriptive
qualitative methods through an empirical data approach. The data sources used in
this study are primary data sources and secondary data sources. The data
collection techniques used in this study were in-depth interviews with business
actors and consumers, observation, and documentation. The data analysis
techniques used in this study are data condensation, data presentation, drawing
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conclusions, and verification. As for checking the validity of the data, it uses
triangulation.

The results of this study are the practice of buying and selling used imported
clothes of unknown purity to Mogys Olshoop in Ngoran Village, Nglegok
District, Blitar Regency, stating that business actors do not wash used imported
clothes before selling, but only vacuum to remove dust during the trip and sell
them in the condition of clothes that are stained and smell bad. In addition,
businesses or sellers of used imported clothing at Mogys Olshoop provide
freedom and flexibility to buyers or consumers to be able to choose the clothes
they want without anything being hidden from the seller. Islamic Law Review of
the Sale and Purchase of Used Imported Clothing of Unknown Purity in Mogys
Olshoop in Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency, in practice it is
permissible because it fulfills the conditions and pillars of sale and purchase that
have been determined by Islamic law. Because the goods or objects that are sold
can be purified and are not included in the category of goods that are forbidden to
be sold. However, the practice of buying and selling will be canceled if the object
of buying and selling can harm consumers who will use it. However, in the
Review of the Regulation of the Minister of Trade Number 18 of 2021 Regarding
the Sale and Purchase of Used Imported Clothing whose Purity is Unknown at
Mogys Olshoop in Ngoran Village, Nglegok District, Blitar Regency, in practice
it is not permissible to sell imported used clothing because the object of sale is
included in the list of prohibited items. imports in Regulation of the Minister of
Trade Number 18 of 2021 Concerning Export Prohibited Goods and Import
Prohibited Goods article 2 paragraph 3.
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